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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Adapun transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar 

Sarang sesuai dengan panduan skripsi adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ھ S س

 ` ء Sh ش
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 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, sepert kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”.  
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DAFTAR SINGKATAN 

H  : Hijriyah 

No.  : Nomor 

p.  : page 

QS.  : Al-Qur`an Surah 

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.th.  : tanpa tahun terbit 

t.tp.  : tanpa tempat penerbit 

terj.  : terjemahan 

Vol.  : Volume 
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ABSTRAK 

Alfiana, Vita. (2025). PRIVILESE AHLULBAIT NABI MUHAMMAD 

DALAM AL-QUR`AN: Studi Tafsir Tematik. Skripsi. Program Studi 

Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang, 

Rembang. 

Pembimbing: M. Muafi Himam, Lc., MA. 

Terlahir sebagai Ahlulbait menjadikannya mendapatkan sebuah privilese, sebab 

memiliki kedudukan istimewa di dalam agama Islam. Privilese adalah hak istimewa 

yang ditujukan kepada orang yang memiliki keistimewaan. Salah satu 

keistimewaan Ahlulbait yang mengantarkanya pada sebuah privilese ada pada 

hubungan nasab dengan Nabi Muhammad atau sebagai keturunan Nabi 

Muhammad. Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan sosial di masyarakat. Selain 

itu, privilese sering kali ditunjukkan secara berlebihan kepada Ahlulbait Nabi 

Muhammad bahkan sampai pada tahap pemujaan atau pengunggulan nasab. 

Dengan demikian, penelitian ini mengkaji terkait privilese Ahlulbait Nabi 

Muhammad dalam perspektif al-Qur`an untuk menghasilkan solusi terbaik yang 

ditawarkan oleh al-Qur`an dengan menggunakan teori tafsir tauḥīdi Muhammad 

Bāqir al-Ṣadr agar dapat memahami privilese seorang Ahlulbait Nabi Muhammad. 

Penelitian ini menempatkan kepustakaan dengan menggunakan metode kualitatif 

yang menghasilkan analisis-deskriptif sebagai pisau untuk menganalisis 

pemahaman, kandungan, dan pemaknaan ayat. Secara implisitnya, ada tiga ayat 

yang membahas mengani privilese Ahlulbait yakni QS. Al-Ahzāb [33]: 33, QS. Al-

Syūrā [42]: 23, dan QS. Al-Anfāl [8]: 41. Menganalisis ketiga ayat tersebut 

memberikan beberapa pemahaman bahwasanya privilese Ahlulbait Nabi 

Muhammad tidak hanya dilihat sebab adanya hubungan nasab dengan Nabi 

Muhammad akan tetapi pada aspek spritual atau ketakwaan Ahlulbait serta 

keseimbangan dalam mencintai Ahlulbait Nabi Muhammad. Ahlulbait diberi hak-

hak ekonomi atau insentif ekonomi bukan semata karena nasab melainkan sebagai 

bentuk penghormatan atas peran yang diembanya dan untuk menjaga Ahlulbait dari 

perbuatan-perbuatan negatif hanya disebabkan karena kurangnya finansial. 

Sehingga tujuan diberikan hak insentif ekonomi untuk mensejahterakan Ahlulbait 

tanpa mengurangi prinsip keadilan.  

Keywords: Ahlulbait, Privilese, Tafsir tauḥīdi Muhammad Bāqir al-Ṣadr 
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MOTTO 

ل  الب ي ت  ا نَّه  ا   ن  م   ن  ي  ب  ج  ع  ت  ا   او  ال  ق   ب رك ت ه  ع ل ي ك م  ا ھ  ت  الله  و  م  ح  الله  ر  ر  م 

دٌ  ي  ج  ي دٌ مَّ م   ح 

Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa heran tentang 

ketetapan Allah? (itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, 

wahai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.” 

(QS. Hud: [11]: 73) 
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